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BAB V 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis artikel/jurnal yang di review, dapat disimpulkan 

bahwa status gizi merupakan salah satu faktor yang berhubungan dengan 

perkembangan balita. Dengan demikian, orangtua perlu untuk memperhatikan 

status gizi yang dapat berhubungan dengan perkembangan pada balita. 

4.2 Conflict of Interest 

Rangkuman menyeluruh atau study literature ini adalah penulisan secara 

mandiri, sehingga tidak terdapat konflik kepentingan dalam penulisannya. 
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